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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan kecintaan terhadap 

literasi digital pada siswa sekolah dasar melalui pelatihan dan pendampingan berbasis 

pendekatan interaktif. Literasi digital menjadi kompetensi penting di era modern, terutama bagi 

generasi muda yang hidup di tengah arus informasi global. Kegiatan ini diikuti oleh 46 siswa 

sekolah dasar dan berfokus pada pengenalan media digital edukatif, penggunaan sumber 

informasi yang bertanggung jawab, serta peningkatan motivasi membaca melalui platform 

digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan antusiasme siswa terhadap kegiatan membaca 

berbasis digital serta pemahaman mengenai etika penggunaan media daring. 

Kata kunci: literasi digital, sekolah dasar, kecintaan membaca, pendidikan abad 21 

Pendahuluan 

Transformasi teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, termasuk pada level sekolah dasar. Kemampuan literasi digital menjadi salah satu 

kompetensi utama yang perlu dimiliki oleh siswa sejak dini. Literasi digital tidak hanya 

mencakup kemampuan menggunakan perangkat digital, tetapi juga memahami, menganalisis, 

dan menyeleksi informasi secara kritis (Singgih & Dewanti, 2025). 

Menurut Singgih (2023), pembelajaran yang berorientasi pada penguatan sikap afektif 

siswa dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, empati, dan motivasi intrinsik terhadap 

kegiatan belajar, termasuk dalam membaca digital. Di sisi lain, literasi digital yang terintegrasi 

dengan pendekatan pendidikan karakter mampu menumbuhkan kesadaran moral dalam 

menggunakan media secara etis (Singgih, Hasanah, & Sari, 2022). 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai upaya mendukung visi pendidikan dasar 

yang literat dan berwawasan digital. Sebagaimana diungkapkan oleh Sya’bani & Anwar (2023), 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dapat memperluas akses dan meningkatkan 

pengalaman belajar peserta didik. Oleh karena itu, pelatihan ini berfokus pada pengenalan media 

digital edukatif, teknik pencarian informasi yang benar, serta pembiasaan membaca melalui 

sumber daring yang aman dan mendidik. 

Selain itu, pendekatan pendidikan yang berbasis nilai juga menjadi bagian penting dalam 

kegiatan ini. Menurut Sya’bani & Bahruddin (2025), internalisasi nilai moderasi dalam 

pendidikan dapat membentuk keseimbangan antara keterampilan teknologi dan kesadaran etis. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mengajarkan siswa untuk melek digital, tetapi juga 

memahami tanggung jawab moral dalam menggunakan teknologi secara bijak. 
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Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar dengan jumlah peserta 

sebanyak 46 siswa dari kelas IV hingga VI di SD Muhammadiyah Kalirejo. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif, yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan belajar dan praktik digital. 

Tahapan kegiatan meliputi: 

1. Pengenalan konsep literasi digital: penyampaian materi interaktif mengenai pentingnya 

membaca di era digital dan penggunaan media yang bermanfaat. 

2. Praktik eksplorasi media digital edukatif: siswa dikenalkan pada platform digital seperti 

StoryWeaver, KitaBaca, dan Google for Education. 

3. Simulasi pencarian informasi aman: latihan memilih sumber terpercaya dan mengenali 

berita palsu (hoaks). 

4. Refleksi dan evaluasi: siswa menuliskan pengalaman belajar dan pemahaman baru yang 

mereka peroleh. 

Metode ini sejalan dengan pendekatan project-based learning yang menekankan 

kolaborasi dan eksplorasi aktif peserta didik (Singgih & Hasanah, 2023). 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Peningkatan Pemahaman Literasi Digital 

Siswa menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai konsep literasi digital dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Mereka dapat membedakan antara informasi yang 

valid dan tidak valid, serta menunjukkan minat membaca melalui media digital. Menurut 

Singgih & Sumarni (2025), pendidikan berbasis literasi kritis membantu siswa melihat realitas 

sosial dan informasi digital dengan cara reflektif dan transformatif. 

Hasil observasi kegiatan menunjukkan bahwa siswa menikmati proses pembelajaran 

menggunakan media digital yang interaktif. Hal ini sejalan dengan temuan Zaenuri et al. (2025), 

yang menyebutkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran meningkatkan 

kepuasan dan motivasi belajar siswa di lingkungan pendidikan Islam. 

 

2. Penerapan Nilai dan Etika Digital 

Melalui diskusi dan simulasi, siswa memahami pentingnya etika dalam menggunakan 

media daring. Sya’bani & Bahruddin (2025) menegaskan bahwa pendidikan nilai berbasis 

moderasi berperan dalam menyeimbangkan kemampuan teknologi dengan tanggung jawab 

moral. Peserta menunjukkan perubahan sikap dalam hal menghargai sumber informasi dan 

menjaga perilaku sopan dalam dunia maya. 

Selain itu, Rahmawati, Sya’bani, & Latifah (2024) menekankan bahwa pembelajaran kolaboratif 

mampu meningkatkan kemampuan menulis dan berpikir kritis siswa. Prinsip ini juga diterapkan 
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dalam kegiatan kelompok selama pelatihan, di mana siswa saling membantu dan berbagi 

pengalaman digital mereka. 

 

3. Peran Guru dalam Penguatan Literasi Digital 

Guru memiliki peran penting dalam mendampingi siswa agar tetap berada pada jalur 

yang benar dalam penggunaan teknologi. Sya’bani et al. (2024) menyatakan bahwa sistem 

pembelajaran digital yang terstruktur membantu guru mengontrol proses belajar siswa. Dengan 

demikian, guru bukan hanya fasilitator teknologi, tetapi juga penjaga nilai-nilai etis dalam dunia 

digital. 

Pendidikan literasi digital di sekolah dasar harus dipandang sebagai bagian integral dari 

pembentukan karakter. Seperti dijelaskan oleh Singgih (2023), pembentukan sikap afektif dalam 

pendidikan bahasa dapat menumbuhkan empati dan tanggung jawab sosial siswa. Nilai-nilai 

inilah yang menjadi fondasi dalam mengembangkan kecintaan terhadap literasi digital yang 

berkelanjutan. 

 

4. Dampak Kegiatan 

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat membaca dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Mereka mulai menunjukkan antusiasme dalam menggunakan 

perangkat digital untuk belajar, bukan hanya untuk hiburan. Kesadaran baru ini menjadi langkah 

awal menuju pembentukan budaya literasi digital di lingkungan sekolah dasar. 

Sebagaimana disampaikan oleh Singgih & Dewanti (2025), penerapan model pembelajaran 

literasi di sekolah dasar berperan penting dalam membangun fondasi kecakapan abad ke-21. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi praktik baik (best practice) 

yang dapat direplikasi di sekolah lain. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil menumbuhkan kecintaan terhadap 

literasi digital pada siswa sekolah dasar melalui pendekatan edukatif dan kolaboratif. Pelatihan 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknologis siswa, tetapi juga membangun kesadaran 

etis dan tanggung jawab sosial dalam menggunakan media digital. Ke depan, kolaborasi antara 

guru, orang tua, dan masyarakat perlu terus ditingkatkan untuk menciptakan ekosistem literasi 

digital yang sehat dan berkelanjutan. 
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